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I. PENDAHULUAN 

Perundungan di lingkungan sekolah merupakan persoalan yang dapat memengaruhi rasa aman dan 

kenyamanan siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Salah satu bentuk yang cukup dekat dengan 
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Perundungan verbal merupakan salah satu permasalahan yang dapat memengaruhi kenyamanan 

dan kesehatan mental siswa di lingkungan sekolah. Perilaku seperti mengejek, memberikan 

julukan yang merendahkan, menghina, dan mengeluarkan perkataan yang menyakitkan terkadang 

dianggap sebagai candaan sehingga siswa belum sepenuhnya memahami batas antara candaan dan 
perundungan. Kegiatan seminar ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa 

SMP Muhammadiyah 3 Samarinda mengenai perundungan verbal, dampaknya terhadap kesehatan 

mental, serta langkah pencegahan yang tepat. Kegiatan dilaksanakan pada 24 Agustus 2026 

dengan sasaran 136 siswa melalui seminar mental health bertema “Stop Perundungan Verbal, 
Ciptakan Lingkungan Sekolah yang Aman”. Metode yang digunakan berupa pendekatan edukatif 

dengan penyampaian materi, tanya jawab, diskusi, praktik langsung, dan evaluasi deskriptif 

kualitatif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dan 

berpartisipasi dalam sesi tanya jawab serta praktik. Kegiatan juga memberikan pemahaman awal 
kepada siswa mengenai bentuk perundungan verbal, dampaknya terhadap kesehatan mental, serta 

pentingnya komunikasi positif dan sikap saling menghargai. Kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi awal dalam membangun kesadaran siswa dan mendukung terciptanya 

lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan suportif. 
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Verbal bullying is one of the issues that can affect students' well-being and mental health in the 

school environment. Behaviours such as mocking, giving derogatory nicknames, insulting others 

and making hurtful remarks are sometimes regarded as jokes, meaning that students do not yet 

fully understand the line between joking and bullying. This seminar aimed to enhance the 

understanding and awareness of students at SMP Muhammadiyah 3 Samarinda regarding verbal 
bullying, its impact on mental health, and appropriate preventive measures. The event took place 

on 24 August 2026, targeting 136 students through a mental health seminar themed ‘Stop Verbal 

Bullying, Create a Safe School Environment’. The methods employed comprised an educational 

approach involving the delivery of material, question-and-answer sessions, discussions, hands-on 
activities, and qualitative descriptive evaluation. The results of the activity showed that the 

students attended the entire programme and participated in the question-and-answer sessions and 

practical activities. The activity also provided students with an initial understanding of the forms 

of verbal bullying, its impact on mental health, and the importance of positive communication and 
mutual respect. It is hoped that this activity will make an initial contribution to raising students’ 

awareness and supporting the creation of a safe, comfortable and supportive school environment. 
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kehidupan sehari-hari remaja adalah perundungan verbal, seperti mengejek, memaki, memberikan julukan 

yang merendahkan, menghina, membentak, atau mengucapkan kata atau kalimat yang menyakiti perasaan 

teman. Perilaku tersebut dianggap sebagai candaan sehingga siswa tidak menyadari bahwa ucapan yang 

ditujukan kepada temannya telah melewati batas dan menjadi tindakan perundungan. Setiyaningrum dan 

Lestari (2023) menjelaskan bahwa kekerasan verbal antarsiswa SMP dapat berupa membentak, memaki, 

memberikan label atau julukan, merendahkan kemampuan, menghina, menuduh, hingga mengancam. Bentuk 

perundungan tersebut dapat dipicu oleh interaksi sederhana antarsiswa dan berpotensi menciptakan suasana 

sekolah yang kurang aman secara psikologis. 

Permasalahan perundungan menjadi semakin penting ketika dikaitkan dengan kesehatan mental siswa. 

Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang melibatkan perubahan pada aspek emosional, sosial, dan 

psikologis, sehingga pengalaman negatif dalam hubungan dengan teman sebaya dapat memberikan tekanan 

terhadap kondisi psikologis siswa Lidya et al. (2025) menemukan adanya hubungan yang signifikan antara 

verbal bullying dan kesehatan mental remaja sekolah. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pengalaman 

menerima perkataan yang merendahkan, mengejek, atau menyakitkan dapat berdampak pada kondisi 

kesehatan mental remaja. Amin dan Haswita (2024) melalui kajian mengenai bullying dan kesehatan mental 

remaja juga menunjukkan bahwa pengalaman bullying memiliki keterkaitan dengan berbagai permasalahan 

kesehatan mental. Temuan tersebut menunjukkan perlunya perhatian terhadap perundungan verbal karena 

dampaknya dapat melampaui konflik teman sebaya dan berhubungan dengan kesejahteraan psikologis siswa. 

(Brooks et al., 2023) menunjukkan bahwa intervensi literasi kesehatan mental digital pada anak dan remaja 

dapat menjadi salah satu pendekatan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai kesehatan mental. Dengan 

demikian, edukasi kesehatan mental dapat menjadi bagian penting dalam upaya membantu siswa memahami 

dampak psikologis yang dapat muncul dari pengalaman negatif, termasuk perundungan verbal. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengembangkan berbagai upaya untuk mencegah perundungan 

di lingkungan pendidikan. Strategi yang digunakan antara lain layanan informasi, konseling, pendidikan 

karakter, sosialisasi anti-perundungan, serta penggunaan media edukasi. Nastaiin et al. (2024) menunjukkan 

bahwa layanan informasi menggunakan media animasi dapat memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap sikap anti-bullying siswa kelas VIII SMP. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa penyampaian 

informasi yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dapat membantu membentuk pemahaman dan sikap 

yang lebih baik terhadap perilaku perundungan. Selain itu, (Pusvitasari dkk., 2023)menunjukkan pentingnya 

intervensi literasi kesehatan mental bagi remaja sebagai bagian dari upaya meningkatkan pemahaman 

mengenai kesehatan mental. (Miftahudin et al., 2023) juga membahas penerapan program sekolah ramah 

anak yang memasukkan upaya pencegahan bullying pada jenjang sekolah menengah pertama. Sementara itu, 

Munawaroh et al. (2024) dalam kajian sistematis mengenai pengalaman menjadi korban bullying 

menekankan pentingnya faktor pelindung, seperti dukungan sosial dan kekuatan personal, dalam menjaga 

kesehatan mental remaja. Berbagai temuan tersebut memberikan dasar bahwa pencegahan perundungan 

perlu diarahkan pada peningkatan pengetahuan, kesadaran, empati, dan dukungan sosial di lingkungan 

sekolah. 

Meskipun penelitian mengenai bullying dan kesehatan mental remaja telah cukup banyak dilakukan, 

penerapan edukasi yang secara khusus mengintegrasikan pencegahan perundungan verbal dengan 

pemahaman mengenai kesehatan mental masih perlu dikembangkan, terutama dalam konteks kegiatan 

pengabdian pada sekolah mitra. Penelitian terdahulu cenderung mengkaji hubungan antara bullying dan 

kesehatan mental atau menguji efektivitas metode tertentu untuk membangun sikap anti-bullying. Di sisi lain, 

(Efianingrum et al., 2023)  menunjukkan bahwa intervensi dan inisiasi kebijakan anti-bullying di sekolah 

merupakan bagian penting dalam membangun lingkungan pendidikan yang mampu mencegah perundungan. 

Hal ini menunjukkan bahwa pencegahan tidak hanya memerlukan pengetahuan siswa secara individual, 

tetapi juga perlu didukung oleh lingkungan sekolah yang memiliki kesadaran dan komitmen terhadap 

pencegahan perundungan. Kondisi tersebut membuka ruang untuk menghadirkan kegiatan edukatif yang 

membahas kedua persoalan tersebut secara bersamaan dan menggunakan contoh yang dekat dengan 

pengalaman siswa. Dalam konteks SMP Muhammadiyah 3 Samarinda, kebutuhan terhadap edukasi tersebut 

menjadi penting agar siswa memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai batas antara candaan dan 

perundungan, mengenali dampak ucapan terhadap kondisi psikologis teman, serta mengetahui tindakan yang 

tepat ketika menghadapi atau menyaksikan perundungan verbal. 
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Seminar mental health dipilih sebagai pendekatan edukatif dan preventif karena dapat menjadi ruang 

bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan sekaligus berdiskusi mengenai persoalan yang mereka temui 

dalam kehidupan sekolah. Materi seminar diarahkan pada pengenalan kesehatan mental, bentuk-bentuk 

perundungan verbal, dampak psikologis yang dapat ditimbulkan, pentingnya empati dalam hubungan 

pertemanan, serta langkah yang dapat dilakukan untuk mencegah dan merespons perundungan. Pendekatan 

berbasis sekolah memiliki relevansi karena lingkungan sekolah merupakan salah satu ruang penting dalam 

pelaksanaan promosi kesehatan mental remaja. (Suryaputri et al., 2024) menunjukkan bahwa program 

kesehatan mental berbasis sekolah dapat menjadi salah satu bentuk promosi kesehatan mental pada 

kelompok remaja. Selain itu, Dzulfadhilah et al. (2024) yang melaksanakan edukasi gerakan anti-bullying 

kepada siswa SMP melalui penyampaian materi, video edukasi, diskusi interaktif, dan evaluasi. Kegiatan 

tersebut menunjukkan bahwa edukasi dapat meningkatkan kesadaran siswa mengenai bahaya bullying, 

dampaknya terhadap korban, pelaku, dan saksi, serta pentingnya membangun budaya sekolah yang aman dan 

nyaman. Berdasarkan hal tersebut, seminar mental health dalam kegiatan ini diarahkan sebagai sarana 

preventif untuk membantu siswa memahami perundungan verbal sekaligus meningkatkan kepedulian 

terhadap kesehatan mental teman sebaya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa SMP Muhammadiyah 3 Samarinda mengenai perundungan 

verbal, dampaknya terhadap kesehatan mental, serta langkah-langkah pencegahannya melalui seminar 

mental health. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu siswa mengenali perilaku perundungan verbal yang 

mungkin terjadi dalam kehidupan sehari-hari, memahami dampak psikologis yang dapat ditimbulkan, 

membangun sikap empati, serta mengetahui cara mencari bantuan ketika menghadapi situasi yang tidak 

aman. Penguatan pengetahuan tersebut juga diharapkan dapat mendukung terbentuknya interaksi antarsiswa 

yang lebih positif dan saling menghargai. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada 

penyampaian informasi, tetapi juga diarahkan untuk mendukung upaya preventif di lingkungan sekolah 

melalui peningkatan literasi kesehatan mental dan kesadaran anti-perundungan. Hal tersebut sejalan dengan 

berbagai pendekatan sebelumnya yang menempatkan edukasi, dukungan sosial, intervensi sekolah, dan 

kebijakan anti-bullying sebagai bagian dari upaya menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan 

mendukung kesehatan mental siswa. 

II. ANALISIS SITUASI DAN PERMASALAHAN MITRA 

SMP Muhammadiyah 3 Samarinda merupakan sekolah yang berada di Teluk Lerong, Kecamatan 

Samarinda Ulu, Kota Samarinda. Sekolah ini menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang menyasar siswa sebagai peserta kegiatan. Lingkungan sekolah menjadi salah satu tempat penting dalam 

membentuk hubungan sosial siswa karena interaksi siswa dipengaruhi oleh budaya sekolah, kebiasaan, 

kelompok pergaulan, dan nilai-nilai yang berkembang di lingkungan sekolah (Yunita et al., 2023) . Oleh 

karena itu, komunikasi dan interaksi antarsiswa perlu diperhatikan agar tercipta suasana belajar yang aman 

dan nyaman. 

Berdasarkan permasalahan yang menjadi dasar kegiatan, perundungan verbal menjadi salah satu hal 

yang perlu mendapat perhatian. Perundungan verbal dilakukan melalui kata-kata yang menyakitkan seperti 

ejekan, hinaan, makian, atau julukan negatif (Sari Pili et al., 2025) . Perilaku tersebut terkadang dianggap 

sebagai candaan sehingga siswa tidak menyadari bahwa perkataan yang disampaikan dapat membuat orang 

lain merasa tidak nyaman. 

Permasalahan tersebut juga berkaitan dengan kondisi kesehatan mental siswa. Perkataan yang terus-

menerus merendahkan atau menyakiti dapat memengaruhi rasa percaya diri, kenyamanan dalam berinteraksi, 

dan kondisi emosional siswa (Ramadani et al., 2025) . Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman mengenai 

perundungan verbal tidak hanya penting untuk mencegah terjadinya perilaku tersebut, tetapi juga untuk 

meningkatkan kepedulian siswa terhadap kondisi teman di lingkungan sekolah. 

Salah satu penyebab yang menjadi perhatian adalah belum jelasnya pemahaman mengenai batas antara 

candaan dan perundungan verbal. Komunikasi dalam kelompok teman sebaya memiliki hubungan dengan 

munculnya kekerasan verbal pada remaja, sehingga pola komunikasi dalam lingkungan pertemanan perlu 

diperhatikan (Hasanah, 2026). Jika kondisi tersebut dibiarkan, perundungan verbal berpotensi memengaruhi 

kenyamanan siswa dan menciptakan lingkungan sekolah yang kurang aman secara psikologis. 

Berdasarkan kondisi tersebut, masalah yang menjadi prioritas dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

perlunya meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa mengenai perundungan verbal, dampaknya 
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terhadap kesehatan mental, serta cara mencegah dan meresponsnya. Oleh karena itu, seminar mental health 

dengan tema “Stop Perundungan Verbal, Ciptakan Lingkungan Sekolah yang Aman” dilaksanakan sebagai 

bentuk edukasi bagi siswa SMP Muhammadiyah 3 Samarinda. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada 24 

Agustus 2026 dan diikuti oleh 136 siswa. 

III. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif dengan evaluasi secara 

deskriptif kualitatif. Pendekatan edukatif diwujudkan melalui penyampaian materi informatif dan interaktif 

mengenai dampak bullying, yang dilanjutkan dengan sesi praktik, diskusi interaktif, dan tanya jawab 

(Ekawati Rini Wulansari dkk, 2025) . Pendekatan ini dipilih karena kegiatan berfokus pada pemberian 

pemahaman kepada siswa mengenai perundungan verbal dan kaitannya dengan kesehatan mental melalui 

penyampaian materi, tanya jawab, dan praktik langsung. 

Kegiatan dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 3 Samarinda, Teluk Lerong, Kecamatan Samarinda 

Ulu, Kota Samarinda, pada 24 Agustus 2026. Sasaran kegiatan adalah 136 siswa yang mengikuti seminar 

mental health dengan tema “Stop Perundungan Verbal, Ciptakan Lingkungan Sekolah yang Aman”. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah persiapan dan 

koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan pelaksanaan kegiatan serta menyiapkan materi dan 

media yang akan digunakan. Tahap kedua adalah penyampaian materi mengenai kesehatan mental, 

pengertian dan bentuk perundungan verbal, dampaknya terhadap kesehatan mental, serta cara mencegah dan 

merespons perundungan verbal. Materi disampaikan menggunakan slide presentasi, ilustrasi, dan contoh 

yang dekat dengan kehidupan siswa. 

Tahap ketiga adalah tanya jawab dan diskusi. Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan membahas situasi yang berkaitan dengan perundungan verbal. 

Tahap berikutnya adalah praktik langsung yang bertujuan membantu siswa menghubungkan materi dengan 

situasi yang mungkin mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. 

Evaluasi dilakukan dengan mengamati keterlibatan dan respons siswa selama penyampaian materi, sesi 

tanya jawab, dan praktik. Data kegiatan diperoleh melalui observasi, diskusi, tanya jawab, praktik, dan 

dokumentasi. Data kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan melihat keterlibatan siswa, 

pemahaman terhadap materi, serta kemampuan siswa dalam mengenali dan merespons perundungan verbal. 

Keberhasilan kegiatan dilihat dari keterlibatan siswa selama kegiatan, kemampuan mengenali bentuk 

perundungan verbal, pemahaman mengenai dampaknya terhadap kesehatan mental, serta kemampuan 

memahami tindakan pencegahan dan respons yang tepat. Tindak lanjut kegiatan diarahkan pada penerapan 

komunikasi positif, sikap saling menghargai, dan kepedulian terhadap teman di lingkungan sekolah. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 24 Agustus 2026 di SMP Muhammadiyah 3 

Samarinda, Teluk Lerong, Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda. Kegiatan diikuti oleh 136 siswa 

dengan mengangkat tema “Stop Perundungan Verbal, Ciptakan Lingkungan Sekolah yang Aman”. Kegiatan 

dilaksanakan dalam bentuk seminar edukatif yang membahas kesehatan mental dan pencegahan 

perundungan verbal di lingkungan sekolah. 

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai kesehatan mental dan perundungan verbal. 

Melalui penyampaian materi tentang rundungan dan langkah pencegahannya, mengingat tindakan ini sering 

kali tidak disadari oleh pelakunya, terutama anak-anak (Susilawati et al., 2025). Materi disampaikan 

menggunakan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami oleh siswa dan disertai contoh yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari.  Materi meliputi pengertian perundungan verbal, bentuk-bentuk perundungan 

verbal, dampaknya terhadap kesehatan mental, serta cara mencegah dan menghadapi perundungan verbal di 

lingkungan sekolah. Suasana penyampaian materi oleh narasumber disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Penyampaian materi seminar mental health 

 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi. Siswa diberikan 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan menyampaikan pendapat mengenai materi yang telah 

diberikan. Sesi ini membuat kegiatan menjadi lebih interaktif karena siswa dapat membahas permasalahan 

yang berkaitan dengan perundungan verbal dalam kehidupan sehari-hari. Antusiasme siswa dalam merespons 

dan bertanya dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Sesi tanya jawab bersama siswa 

 

Kegiatan selanjutnya adalah praktik langsung. Praktik dilakukan sebagai bagian dari penerapan materi 

yang telah disampaikan. Siswa diberikan kesempatan untuk mengenali situasi yang berkaitan dengan 

perundungan verbal dan memahami respons yang tepat terhadap situasi tersebut. Praktik langsung melalui 

simulasi atau role play dalam edukasi perundungan dapat membantu siswa memahami situasi nyata, 

meningkatkan empati, serta melatih keterampilan dalam merespons perilaku perundungan secara tepat 

(Zambri et al., 2025). Siswa diberikan kesempatan untuk mengenali situasi yang berkaitan dengan 

perundungan verbal melalui peragaan langsung sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Praktik langsung siswa dalam kegiatan seminar 

 

Pelaksanaan seminar menunjukkan adanya keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung. Siswa 

mengikuti penyampaian materi, berpartisipasi dalam sesi tanya jawab, serta mengikuti praktik langsung yang 

diberikan. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan dapat diterima dengan baik oleh peserta.  

Materi yang diberikan membantu mengarahkan perhatian siswa terhadap bentuk-bentuk perundungan 

verbal yang dapat muncul dalam interaksi sehari-hari. Salah satu hal yang menjadi perhatian dalam 

pembahasan adalah adanya perkataan seperti ejekan, panggilan yang merendahkan, atau ucapan yang 

menyakitkan yang dapat dianggap sebagai candaan dalam interaksi sehari-hari, padahal dapat menimbulkan 

dampak psikologis seperti menurunnya rasa percaya diri dan munculnya kecemasan pada siswa (Ilma et al., 

2026). Melalui kegiatan ini, siswa diberikan pemahaman bahwa suatu perkataan perlu diperhatikan 

dampaknya terhadap perasaan dan kondisi psikologis orang lain. 

Sesi tanya jawab memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pertanyaan dan pendapat 

berdasarkan materi yang telah diberikan. Sementara itu, praktik langsung memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menghubungkan materi dengan situasi yang berkaitan dengan perundungan verbal. Dengan 

demikian, kegiatan tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga memberikan ruang bagi 

siswa untuk berinteraksi dan menerapkan pemahaman yang diperoleh. 

Luaran utama kegiatan ini adalah terlaksananya seminar edukasi mengenai kesehatan mental dan 

pencegahan perundungan verbal bagi siswa SMP Muhammadiyah 3 Samarinda. Selain pelaksanaan seminar, 

luaran kegiatan berupa materi edukasi yang digunakan selama kegiatan serta dokumentasi pelaksanaan 

kegiatan. Materi yang diberikan menjadi salah satu sumber pengetahuan awal bagi siswa untuk mengenali 

perundungan verbal, memahami dampaknya terhadap kesehatan mental, serta membangun kebiasaan 

berkomunikasi yang lebih baik dengan teman. Dokumentasi kegiatan juga menjadi bukti pelaksanaan 

program pengabdian kepada masyarakat.  

Kegiatan seminar mengintegrasikan pembahasan mengenai perundungan verbal dengan kesehatan 

mental. Hal ini penting karena pengalaman menerima perkataan yang merendahkan atau menyakitkan dapat 

berkaitan dengan kondisi psikologis remaja. Lidya et al. (2025) menemukan adanya hubungan antara verbal 

bullying dan kesehatan mental remaja, sedangkan Amin dan Haswita (2024) juga menunjukkan adanya 

keterkaitan antara pengalaman bullying dengan berbagai permasalahan kesehatan mental. Dengan demikian, 

edukasi mengenai perundungan verbal perlu disertai dengan pemahaman mengenai dampaknya terhadap 

kondisi psikologis siswa. 

Pendekatan edukatif dalam kegiatan ini tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi juga 

melalui tanya jawab dan praktik langsung. Sesi tanya jawab memberikan ruang kepada siswa untuk 

menyampaikan pemikiran dan menghubungkan materi dengan pengalaman atau situasi yang mungkin 
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mereka temui. Praktik langsung kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami tindakan 

yang tepat ketika menghadapi atau menyaksikan perundungan verbal. 

Hasil tersebut sejalan dengan Dzulfadhilah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa edukasi anti-bullying 

melalui penyampaian materi, media edukasi, diskusi interaktif, dan evaluasi dapat menjadi salah satu upaya 

untuk meningkatkan kesadaran siswa mengenai bahaya bullying. Oleh karena itu, seminar yang dilaksanakan 

dalam kegiatan pengabdian ini dapat menjadi salah satu bentuk edukasi awal untuk membangun kesadaran 

siswa mengenai pentingnya komunikasi yang positif dan lingkungan sekolah yang aman. 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui pengamatan terhadap keterlibatan siswa selama 

penyampaian materi, sesi tanya jawab, dan praktik langsung. Aspek yang diperhatikan meliputi keaktifan 

siswa dalam mengikuti kegiatan, respons terhadap materi, partisipasi dalam tanya jawab, serta keterlibatan 

dalam praktik. 

Keberhasilan kegiatan dilihat dari kemampuan siswa dalam mengenali bentuk perundungan verbal, 

memahami bahwa perundungan verbal dapat berdampak terhadap kesehatan mental, serta mengetahui 

pentingnya mencegah dan merespons perundungan dengan cara yang tepat. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan, siswa dapat mengikuti seluruh rangkaian seminar dan 

terlibat dalam kegiatan yang diberikan. Namun, karena evaluasi dilakukan secara deskriptif dan tidak 

menggunakan pre-test maupun post-test, peningkatan pemahaman siswa tidak dapat dinyatakan dalam 

bentuk angka atau persentase. Perubahan perilaku siswa dalam jangka panjang juga belum dapat diketahui 

karena kegiatan dilaksanakan dalam satu kali pertemuan. 

Pelaksanaan kegiatan didukung oleh kerja sama pihak SMP Muhammadiyah 3 Samarinda serta 

keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung. Penyampaian materi menggunakan bahasa yang sederhana 

dan contoh yang dekat dengan kehidupan siswa juga membantu pembahasan agar lebih mudah dipahami.  

. Kondisi tersebut menyebabkan interaksi secara individual dengan setiap siswa belum dapat dilakukan 

secara maksimal. Oleh karena itu, kegiatan lebih banyak dilaksanakan secara bersama-sama melalui 

penyampaian materi, tanya jawab, dan praktik langsung. 

Kegiatan seminar memberikan dampak awal berupa bertambahnya perhatian siswa terhadap pentingnya 

menjaga perkataan ketika berinteraksi dengan teman. Siswa diberikan pemahaman bahwa perkataan yang 

dianggap sederhana atau hanya sebagai candaan dapat membuat orang lain merasa tidak nyaman apabila 

disampaikan secara berlebihan atau merendahkan. 

Selain itu, kegiatan mendorong siswa untuk lebih memperhatikan kondisi teman di lingkungan sekolah. 

Siswa diarahkan untuk tidak ikut menertawakan, mendukung, atau membiarkan tindakan perundungan verbal 

terjadi. Dengan adanya pemahaman tersebut, kegiatan diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam 

membangun komunikasi yang lebih positif, saling menghargai, dan mendukung terciptanya lingkungan 

sekolah yang aman. 

Meskipun demikian, dampak terhadap perubahan perilaku jangka panjang belum dapat diukur karena 

seminar hanya dilaksanakan dalam satu kali pertemuan. Oleh karena itu, dampak yang dibahas dalam 

kegiatan ini lebih diarahkan pada perubahan perhatian dan pemahaman awal siswa terhadap perundungan 

verbal dan kesehatan mental. Keberlanjutan program dapat dilakukan dengan menerapkan materi yang telah 

diberikan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Siswa diharapkan membiasakan diri 

menggunakan bahasa yang lebih baik, menghargai teman, serta menghindari perkataan yang dapat 

merendahkan atau menyakiti orang lain. 

Pihak sekolah juga dapat melanjutkan edukasi mengenai perundungan verbal dan kesehatan mental 

melalui kegiatan bimbingan konseling, pendidikan karakter, maupun kegiatan sekolah lainnya. Edukasi yang 

dilakukan secara berkelanjutan diharapkan dapat membantu mempertahankan pemahaman yang telah 

diperoleh melalui seminar dan mendorong penerapannya dalam interaksi sehari-hari. 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui seminar mental health dengan tema “Stop 

Perundungan Verbal, Ciptakan Lingkungan Sekolah yang Aman” telah dilaksanakan di SMP 

Muhammadiyah 3 Samarinda dengan melibatkan 136 siswa. Kegiatan ini memberikan edukasi mengenai 

kesehatan mental, bentuk-bentuk perundungan verbal, dampaknya terhadap kondisi psikologis, serta cara 

mencegah dan merespons perundungan verbal. Pelaksanaan kegiatan melalui penyampaian materi, tanya 

jawab, diskusi, dan praktik langsung menunjukkan bahwa siswa dapat mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 

serta terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 
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awal kepada siswa mengenai pentingnya mengenali batas antara candaan dan perundungan verbal, menjaga 

perkataan ketika berinteraksi, serta membangun sikap saling menghargai dan peduli terhadap kondisi teman. 

Diharapkan seminar ini dapat menjadi langkah awal dalam meningkatkan kesadaran siswa dan mendukung 

terciptanya lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan mendukung kesehatan mental. Keberlanjutan 

edukasi melalui bimbingan konseling, pendidikan karakter, dan kegiatan sekolah lainnya diperlukan agar 

pemahaman yang telah diperoleh dapat diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 
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